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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pengembangan bahan ajar matematika
berbasis kearifan lokal terhadap motivasi belajar siswa pada pokok bahasan segiempat dan segituga
yang valid serta untuk mengetahui bagaimana kualitas bahan ajar matematika berbasis kearifan lokal
terhadap motivasi belajar siswa pada pokok bahasan segiempat san segitiga di SMP Swasta Putri Sion
Yusmarsah. Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah Research & Development
(R&D) dengan menggunakan model ADDIE. Subjek dalam penelitian dan pengembangan ini adalah
siswa kelas VIl SMP Swasta Putri Sion Yusmarsah yang terdiri dari 1 kelas dengan jumlah siswa 31
orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah bahan ajar berupa LKPD berbasis kearifan lokal
budaya Riau untuk SMP kelas VII. Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan maka diberi
kesimpulan yaitu pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal terhadap motivasi belajar siswa
memenubhi kriteria sangan baik..

Kata kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), kearifan lokal, motivasi belajar siswa.

Abstract

This study aims to find out how the process of developing mathematics teaching materials based on
local wisdom on students' learning motivation on the subject of valid quadrilaterals and triangles and
to find out how the quality of mathematics teaching materials based on local wisdom affects
students' learning motivation on the subject of quadrilaterals and triangles in private junior high
schools. The daughter of Zion Yusmarsah. The type of research conducted in this research is Research
& Development (R&D) using the ADDIE model. The subjects in this research and development were
seventh grade students of Sion Yusmarsah Private Junior High School which consisted of 1 class with
31 students. While the object of this research is teaching materials in the form of LKPD based on local
wisdom of Riau culture for seventh grade junior high school. Based on the results of research and
development, it is concluded that the development of LKPD based on local wisdom on students'
learning motivation meets the criteria very well..

Keywords : Student Worksheet (LKPD), local wisdom, student learning motivation

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses yang digunakan oleh setiap individu untuk memperoleh
pengetahuan, wawasan dan mengembangkan sikap keterampilan (Widyaningrum & Prihastari, 2021).
Sengaimana dikemukakan (Siskauli, 2019) bahwa “pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak
hanya mempersiapkan siswa untuk suatu profesi atau posis, tetapi untuk memecahkan masalah yang
dia hadapi pada kehidupan sehari-hari”. Salah satu bidang ilmu dalam pendidikan yang sangat
dibutuhkan adalah matematika. Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang memiliki peran
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yang cukup besar dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Arista et al., 2018).

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, matematika memegang peranan
penting karena dalam pembelajaran matematika dituntut untuk berpikir kritis dan cermat untuk
mengelola informasi, memecahkan suatu masalah sehingga bermanfaat baik dalam kehidupan
sehari-hari maupun sebagai bahasa atau sebagai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Matematika memgang peranan penting, karena dengan matematika dapat membantu semua sains
menjadi lebih sempurna. Matematika adalah alat yang efisien dan dibutuhkan oleh semua ilmu
pengetahuan dan tanpa bantuan matematika tidak akan ada kemajuan yang begitu berarti
(Khairiyah, 2019).

Indonesia memiliki berbagai macam kebudayaan, hal ini nyata bahwa Indonesia memiliki
ratusan bahasa, ras dan suku di dalamnya. Selain itu, Indonesia juga memiliki banyak peninggalan-
peninggalan bersejarah yang bersumber dari kebiasaan atau suatu budaya dari daerah tertentu.
Dalam pembelajaran matematika, hal yang berkaitan dengan budaya di sebut etnomatematika
(Nurhaliza, 2019).

Marsigit (dalam Nurfadilah et al.,, 2022) berpandangan bahwa “etnomatematika yaitu
matematika yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat sesuai dengan kebudayaan setempat”.
Hal ini menunjukan bahwa matematika terdapat dalam kehidupan sehari-hari khususya dalam
budaya. Rudhit (dalam Sejati, 2020) juga megemukakan bahwa “etnomatematika merupakan
kegiatan mengkaji aspek matematik dalam suatu budaya masyarakat. Sehingga dalam aktivitas
pembelajaran, siswa dapat melakukan kegiatan mengkaji aspek matematis yang terdapat dalam
budaya di sekitarnya” (Nasution & Sukmawarti, 2022).

Motivasi belajar merupakan dorongan atau gerakan siswa untuk belajar atau ingin
melakukan kegiatan belajar (Sagita, 2021). Unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran salah satunya
adalah sumber belajar. Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk
membuat atau membantu siswa belajar (Susanti, dkk. 2019). “bahan ajar merupakan salah satu
faktor eksternal yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa” (Hidayati et al., 2020).

Berdasarkan soal matematika yang diberikan guru pada siswa di kelas VIl SMP swasta Putri
Sion Yusmarsah, siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar berjumlah 6 siswa dari 24
siswa di kelas VII. Setelah melakukan wawancara dengan siswa yang menjawab salah, salah satu
alasan mereka adalah karena LKPD yang diberikan guru kurang menarik sehingga siswa tidak memiliki
keinginan lebih untuk belajar (Putriyani, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya motivasi
belajar siswa untuk belajar disebabkan oleh bahan ajar yang digunakan kurang menarik karena hanya
berisi teks materi, hafalan rumus dan soal-soal yang dicetak pada kertas dan gambar yang tidak
berwarna (MANGGALI, 2019). Guru cenderung memberikan pembelajaran menggunakan LKPD yang
telah tersedia di sekolah tanpa melakukan modifikasi sesuai dengan kebutuhan siswa. Berdasarkan
observasi lapangan yang telah dilakukan oleh bapak Sinaga, menyatakan bahwa pembelajaran
Matematika di SMA Negeri 3 Pematangsiantar, masih banyak siswa yang respon belajarnya masih
kurang dan siswa tidak mengerjakan tugas dan ketika ditanya mengapa tidak mengerjakan tugas
mereka memiliki banyak alasan, salah satunya yang malas belajar. Hal itu terjadi karena kurangnya
motivasi siswa untuk belajar matematika (Rosita, 2019).

Seperti yang dikemukakan oleh Fajri (2018) bahwa “penyebab dari kurangnya motivasi
belajar siswa bermacam-macam. Diantaranya karena fasiltas sekolah yang tidak mendukung poses
pembelajaran, dan guru yang kurang cakap”. Sehingga dapat disimpulan bahwa bahan ajar juga
mempengaruhi motivasi belajar siswa (Suprayitno, 2020). Dilanjut dengan pendapat Rinaldi (2018)
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yang menyatakan bahwa “Pembuatan bahan ajar merupakan salah satu hal yang harus dikuasai guru.
Pengembangan bahan ajar oleh pendidik membutuhkan kreativitas untuk membuat sesuatu yang
lain, unik, juga membutuhkan pengetahuan tentang lingkungan sekitarnya agar bahan ajar yang
dikembangkan sesuai dengan ketersediaan bahan/materi di sekitarnya (Budiyono, 2017).

Oleh karena itu, perlu adanya tindakan yang tepat, terencana dan dikaji dengan seksama
yang dilakukan oleh guru untuk membekali siswa selama proses pembelajaran agar siswa memiliki
motivasi belajar yang tinggi dengan cara mengembangkan bahan ajar dan pendekatan pembelajaran
(Salvifah & Nasution, 2021). Berdasarkan uraian diatas, maka penulis terdorong melakukan penelitian
yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Kearifan Lokal Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Segiempat Dan Segitiga Kelas VIl Smp Swasta Putri Sion Yusmarsah
(Ansori & Amalia, 2021).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana proses pengembangan bahan
ajar matematika berbasis kearifan lokal terhadap motivasi belajar siswa pada pokok bahasan
segiempat (persegi dan persegi panjang) dan segitiga?. (2) Bagaimana kualitas bahan ajar
matematika berbasis kearifan lokal terhadap motivasi belajar siswa pada materi segiempat (persegi
dan persegi panjang) dan segitiga?

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui bagaimana proses pengembangan
bahan ajar matematika berbasis kearifan lokal terhadap motivasi belajar siswa pada pokok bahasan
segiempat (persegi dan persegi panjang) dan segitiga?. (2) untuk mengetahui bagaimana kualitas
bahan ajar matematika berbasis kearifan lokal terhadap motivasi belajar siswa pada materi
segiempat (persegi dan persegi panjang) dan segitiga?.

METODE

Penelitian dilakukan di SMP Swasta Putri Sion Yusmarsah yang beralamat di Teluk sono,
Kecamatan Bonai Darussalam Kabupaten Rokan Hulu dan pelaksanaannya pada semester genap
tahun pelajaran 2021/2022. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIl SMP Swasta Putri Sion
Yusmarsah yang berjumlah 31 siswa. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah bahan ajar berupa
LKPD berbasis kearifan lokal budaya Riau untuk SMP kelas VII. Yang menjadi validator kelayakan LKPD
yang akan dikembangkan terdiri atas dua dosen program studi pendidikan matematika universitas
HKBP Nommensen dan dua guru matematika (ARTIANI, 2020).

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D). yang dipakai untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu produk yang
dikembangkan. Pada penelitian pengembangan terdapat beberapa jenis model pengembangan
dengan spesifikasi yang berbeda. Pada penelitian ini, produk yang dikembangkan menggunakan
model ADDIE yang terdiri atas lima tahapan yaitu : analysis (analisis), design (desain), development
(pengembangan), implementation (pelaksanaan), evaluation (evaluasi) (Pranata et al., 2021).

Penelitian pengembangan dengan model ini bertujuan untuk menciptakan produk sebagai
keperluan pembelajaran. Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis kearifan lokal budaya Riau untuk SMP kelas VII. Adapun tahapan yang
terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan tahap pengumpulan informasi yang digunakan sebagai bahan untuk
membuat produk, produk yang dihasilkan berupa LKPD berbasis kearifan lokal budaya Riau untuk
SMP kelas VII. Dalam tahap analisis kegiatan yang dilakukan antara lain:
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a. Analisis Kebutuhan yang dilakukan dengan tujuannya untuk memastikan bahwa produk yang
akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna.

b. Analisis Karakteristik Peserta Didik yang akan dilakukan melalui wawancara terhadap guru untuk
mengetahui karakteristik peserta didik.

Desain (design)

Tahap perancangan produk berupa LKPD meliputi perumusan indikator, tujuan pembelajaran
serta pembuatan draf LKPD materi segiempat dan segitiga. Langkah-langkah penyusunan desain
dapat dilakukan menggunakan cara sebagai berikut :

1. Perencanaan Materi yang sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar kelas VII.

2. Perencanaan Desain Produk. Dalam tahap ini peneliti membuat sketsa detail Bahan ajar berbasis
etnomatematika berbasis kearifan lokal Budaya Riau yang akan digunakan.

3. Perencanaan Instrumen Penelitian meliputi evaluasi terhadap analisis materi dan penilaian
terhadap produk pengembangan Bahan ajar melalui lembar validasi pengguna Bahan ajar.

Tahapan Pengembangan (Development)

Pengembangan merupakan tahap melaksanakan apa yang telah dirancang pada tahap desain

agar menjadi sebuah produk. Langkah-langkah melakukan pengembangan adalah: (a) pembuatan
bahan ajar, (b) validasi desain dan (c) revisi.
Tahapan Pelaksanaan (Implementation) Pada tahap ini memberi umpan balik kepada pengguna
produk, sehingga revisi yang dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat
dipenuhi oleh produk tersebut.Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis data validasi
ahli, angket motivasi belajar siswa serta respon guru (Norhaliza et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengembangan yang dilakukan oleh peneliti adalah menghasilkan LKPD
berbasis kearifan lokal budaya Riau untuk SMP kelas VIl SMP Swasta Putri Sion Yusmarsah yang valid
mengadopsi model pengembangan ADDIE yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan
(development), implementasi (implementation, dan evaluasi (evaluation). Adapun langkah-langkah
pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal budaya Riau adalah sebagai berikut:

Analisis (Analysis)

Analisis adalah tahapan pertama yang dilakukan dalam penelitian ini. Adapaun tahap analisis
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis kebutuhan dan analisis karakteristik peserta didik
(Chudin et al., n.d.). Analisis kebutuhan dilakukan agar siswa maupun guru dapat memahami konsep
pembelajaran secara aktif dengan mengidentifikasi hal-hal yang akan disajikan dalam LKPD dengan
mengacu pada kompetensi dasar (KD) yang dibutuhkan dalam pengembangan LKPD berbasis kearifan
lokal pada materi segiempat dan segitiga. Kompetensi dasar dan idikator pencapaian dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1. kompetensi dasar dan indikator

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.1 Mengaitkan rumus keliling dan luas 3.1.1 menjelaskan pengertian segiempat
segiempat dan segitiga dengan kearifan 3.1.2 menjelaskan jenis-jenis dan sifat
lokal budaya melayu riau segiempat

3.1.3 menjelaskan konsep serta menentukan

luas dan keliling segiempat

3.1.4 menjelaskan pengertian segitiga
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3.1.5 menjelaskan jenis-jenis dan sifat
segitiga
3.1.6 menjelaskan konsep serta menentukan
luas dan keliling segitiga
4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual 4.1.1 menemukan solusi dari masalah
yang berkaitan dengan luas dan keliling tentang keliling dan luas daerah segiempat
segiempat dan segitiga dalam kehidupan 4.1.2 menemukan solusi dari masalah
sehari hari tentang keliling dan luas daerah segitiga

Analisis karakteristik siswa dilakukan agar peneliti mengetahui kebutuhan siswa terkait
bahan pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran matematika di SMP Swasta Putri Sion
Yusmarsah. Dari hasil pengamatan yang dilakukan, guru belum pernah melakukan pengembangan
bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa dan lingkungan sekitar. Selain itu, bahan ajar yang
digunakan siswa di kelas VII adalah LKPD yang masih berupa rumus-rumus dan latihan soal dengan
tampilan yang monoton.

Desain (design)

Pada tahap ini peneliti menyususn desain untuk mengembangkan LKPD berbasis kearifan lokal
budaya Riau untuk SMP kelas VII. Tahapan desain yang dilakukan oleh peneliti yang pertama adalah
perencanaan materi, dimana peneliti menyiapkan referebsi serta gambar gambar yang sesuai dengan
materi segiempat dan segitiga. Tahapan kedua yang dilakukan peneliti adalah perencanaan desain
produk. Pada tahap ini peneliti merancang desain yang akan diterapkan pada LKPD yang meliputi
cover, kata pengantar dan lain-lain. Selanjutnya adalah perencanaan instrument penelitian. Pada
tahap ini peneliti menyiapkan alat yang akan digunakan dalam penelitian.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah pengembangan. Pada tahap ini akan

melaksanakan desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Bahan yang dihasilkan meliputi:

cover dan petunjuk kata pengantar peta konsep dan indikator
L N || v
LAMAAR KERJA FESIRTA (N
et e i T “h- ARl L)
— . ' - f._.' — Vo
oo St R——
PETUNIUK EZ::T.‘ZE:E’.Z‘.‘-::__..—
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wacana

sub mater

latihan soal

Selanjutnya setelah LKPD dikembangkan, LKPD terkebih dahulu di validasi oleh validator.

Berikut hasil validasi oleh keempat validator

Validator Skor Aspek yang dinilai
LKPD Materi
1 70 36
2 69 34
3 68 33
4 74 37
Rata-rata validator 3,19 3,5
kategori BAIK Sangat Baik

Hasil revisi dari validator dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Revisi

Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Validator 3 Perbaiki peta konsep agar Peta konsep telah
terlihat lebih menarik diperbaiki.

Validator 4 Pernyataan pada soal latihan Penamaan sudut telah

segiempat, ada kesalahan diperbaiki.

penamaan sudut

Tahap Pelaksanaan (Implementation)

Setelah menilai kelayakan LKPD, peneliti kemudian mengimplementasikan LKPD yang telah
dikembangkan kepada siswa. Pada tahap ini, peneliti melakukan penelitian di SMP Swasta Putri Sion
Yusmarsah terhadap siswa kelas VII yang terdiri atas 31 siswa. Penelitian ini dilakukan pada tanggal
20 Mei-08 Juni 2022 tepatnya pada semester genap tahun ajaran 2021/2022.

Tahap Evaluasi (Evaluation)
a. Hasil Respon Guru

Berdasarkan hasil respon evaluasi guru menunjukkan bahwa LKPD yang telah dikembangkan
dan diajarkan pada siswa sesuai dengan kebutuhan siswa di SMP Swasta Putri Sion Yusmarsah
dengan kategori sangat baik dengan rata-rata 3,54
b. Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa
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Berdasarkan data yang ditunjukkan diperoleh hasil presentase terhadap pemberian angket
motivasi belajar siswa kelas VIl SMP Swasta Putri Sion Yusmarsah sebesar 93,68%. Sesuai dengan
kriteria motivasi belajar siswa yang ditentukan pada bab lll, dapat dikatakan bahwa motivasi belajar
siswa memenubhi kategori sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar
matematika berbasis kearifan lokal terhadap motivasi belajar siswa dalam penelitian ini efektif (Rizal
et al., 2021).

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan diperoleh LKPD berbasis kearifan
lokal budaya Riau terhadap motivasi belajar siswa untuk SMP kelas VII. Penelitian ini memiliki dua
tujuan, yaitu mengembangkan bahan ajar matematika berupa LKPD berbasis kearian lokal terhadap
motivasi belajar siswa dan mengetahui kevalidan dari LKPD yang dikembangkan.

Melalui uraian uji coba LKPD yang telah dikembangkan, maka diberikan lembar respon
evaluasi guru serta angket motivasi belajar siswa untuk melihat keberhasilan LKPD yang
dikembangkan. Berdasarkan respon evaluasi guru, diperoleh rata-rata sebesar 3,54 dengan kategori
sangat baik. Dan presentase angket motivasi belajar siswa sebesar 93,68% dengan kategori sangat
baik. Maka LKPD yang telah dikembangakn baik digunakan terhadap motivasi belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar matematika berbasis kearifan lokal
terhadap motivasi belajar siswa pada pokok bahasan segiempat dan segitiga kelas VIl SMP Swasta
Putri Sion Yusmarsah, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut,pengembangan bahan ajar
matematika berbasis kearifan lokal terhadap motivasi belajar siswa pada pokok bahasan segiempat
dan segitiga kelas VII menggunakan model pengembangan ADDIE baik.Kualitas bahan ajar
matematika berupa LKPD yang telah dikembangkan berbasis kearifan lokal tehadap motivasi belajar
siswa memenuhi kriteria sangat baik melalui lembar respon evaluasi guru, serta memenuhi kriteria
sangat baik melalui angket motivasi belajar siswa
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